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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Penguatan Nilai Agama dalam 

Menumbuhkan Sikap Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Natal”, penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Penguatan nilai agama yang dilakukan oleh guru di SMA Negeri 1 Natal 

ini ialah dengan mengadakannya berbagai program pendidikan agama dan 

kegiatan ekstrakulikuler seperti Kerohian Islam (ROHIS). Penguatan nilai 

agama yang dilakukan guru untuk peserta didik yang beragama non 

muslim ialah program Pendalaman Alkitab (PA). Nilai agama yang 

diterapkan dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama di SMA Negeri 

1 Natal yaitu nilai Akidah, Ibadah dan Akhlak. Nilai-nilai agama ini 

dikuatkan oleh prinsip moderasi beragama yang dihubungkan dengan 

konsep Islam wasathiyah yaitu Tawassuth (mengambil jalan tengah), 

Tawazun (berkesinambungan), I'tidal (adil/tegak lurus), Tasamuh 

(toleransi) dan Syura (musyawarah).  

2. Faktor pendukung penguatan nilai agama yang dilakukan guru agama 

dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama di SMA Negeri 1 Natal 

yaitu adanya sarana dan prasarana yang memadai dalam menumbuhkan 

sikap moderasi peserta didik serta mendapat dukungan yang baik dari 

seluruh guru. Program penguatan moderasi beragama yang diadakan oleh 

SMA Negeri 1 Natal, yaitu program Kerohanian Islam dan Pendalaman 

Alkitab. Adapun faktor penghambatan penguatan nilai agama yang 

dilakukan guru agama dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama 

ialah banyaknya jumlah peserta didik di SMA Negeri 1 Natal sehingga 

menyebabkan kesulitan dalam mengontrol dan mengatur peserta didiknya. 
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B. Saran  

1. Bagi SMA Negeri 1 Natal diharapkan dapat terus mempertahankan 

program yang berkaitan dengan nilai agama dalam menumbuhkan sikap 

moderasi beragama seperti diadakannya pembacaan ayat suci Alquran dan 

adanya program kerohanian Islam (ROHIS). 

2. Guru diharapkan menjadi teladan dengan menunjukkan sikap moderat dan 

menghormati perbedaan dalam interaksi sehari-hari. Dengan demikian 

siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama dan 

menerapkannya dalam kehidupan mereka, baik di sekolah maupun di 

masyarakat. 

3. Bagi peserta didik diharapkan bisa menerima arahan dari guru dan bisa 

menguatkan nilai agama dalam baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah serta senantiasa mengikuti program yang berkaitan 

dengan keagamaan. 
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